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ABSTRAK

Makanan jajanan yang terkontaminasi Coliform dapat mengganggu kesehatan
seseorang dan menjadi tidak aman untuk dikonsumsi. Higiene Penjamah dan
Sanitasi Sarana Penjaja yang buruk dapat berpotensi menjadi penyebab
kontaminasi Coliform masuk ke makanan jajanan. Tujuan penelitian untuk
menganalisis hubungan higiene penjamah dan sanitasi sarana penjaja dengan
kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota Palembang.
Jenis penelitian adalah penelitian analitik deskriptif dengan desain studi Cross-
Sectional. Sampel penelitian berjumlah 31 sampel dengan teknik purposive
sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square yang menunjukkan bahwa
kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota Palembang
berjumlah 22 sampel dengan angka MPN yang tinggi. Variabel yang berhubungan
dengan kontaminasi Coliform di sentral penjualan pempek Kota Palembang
adalah variabel kesehatan penjamah (P-value= 0,021; PR=1,754; CI=1,095-
2,810), kebersihan diri penjamah (P-value=0,045; PR=1,662; Cl=1,068-2,585),
penggunaan alat pelindung diri (P-value=0,015; PR=1,867; Cl=1,123-3,103), dan
penyimpanan makanan jadi (P-value=0,045; PR=1,662; CI=1,068-2,585). Adapun
variabel yang tidak berhubungan adalah variabel perilaku penjamah dan
pengendalian vektor. Dapat disimpulkan bahwa kontaminasi Coliform pada
makanan jajanan disebabkan oleh higiene penjamah yang buruk seperti kesehatan
penjamah, kebersihan diri penjamah, penggunaan alat pelindung diri dan sanitasi
sarana penjaja seperti penyimpanan makanan jadi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan untuk meningkatkan higiene penjamah dan sanitasi sarana
penjaja pada makanan jajanan.

Kata Kunci  : Higiene Sanitasi, Kontaminasi Coliform, Pempek
Kepustakaan : 70 (1991 - 2021)
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ABSTRACT

Snack food contaminated with Coliform can interfere with a person's health and
become unsafe for consumption. Poor Hand Hygiene and Sanitation of Vendor
Facilities can potentially cause Coliform contamination to enter street food. The
purpose of the study was to analyze the relationship between the hygiene of the
handlers and the sanitation of the hawker facilities with Coliform contamination
in pempek in the center of pempek sales in Palembang City. This type of research
is descriptive analytic research with a cross-sectional study design. The research
sample amounted to 31 samples with purposive sampling technique. Data analysis
used the Chi-square test which showed that Coliform contamination in pempek in
Pempek sales center in Palembang City amounted to 22 samples with high MPN
numbers. Variables related to Coliform contamination in Pempek sales center in
Palembang City were the health of the handlers (P-value= 0.021; PR=1.754;
Cl=1.095-2.810), personal hygiene of the handlers (P-value=0.045; PR=1.662;
Cl= 1.068-2.585), use of personal protective equipment (P-value=0.015;
PR=1.867; CI=1.123-3.103), and food storage (P-value=0.045; PR=1.662;
Cl=1.068-2.585). The unrelated variables are handler behavior and vector
control variables. It can be concluded that Coliform contamination in street food
is caused by poor hygiene of the handlers such as the health of the handlers,
personal hygiene of the handlers, the use of personal protective equipment and
sanitation of vendor facilities such as storage of ready-to-eat food. The results of
this study are expected to be the basis for improving the hygiene of handlers and
sanitation of hawker facilities for street food.

Keywords : sanitation hygiene, coliform contamination, pempek
Literature : 70 (1991 - 2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan dengan banyak macam makanan khas,
dan makanan jajanan adalah salah satunya. Menurut Guru Besar Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Gadjah Mada (UGM) Gardjito, jajanan pasar
merupakan produksi kuliner yang diturunkan secara turun temurun di masyarakat
melalui pengolahan yang dikendalikan masyarakat. Selain itu, jajanan pasar
merupakan makanan yang banyak dinikmati oleh masyarakat, selain rasanya yang
enak, jajanan pasar memiliki nilai tersendiri karena merupakan salah satu
makanan khas daerah dan makanan nusantara.

Makanan tradisional pempek termasuk makanan khas kota Palembang
yang terus mengalami peningkatan yang artinya tingginya nilai jual pempek.
Makanan khas ini telah banyak dikenal masyarakat luas hingga luar kota
Palembang. Wilayah pemasaran makanan ini dapat melewati batas-batas
masyarakat yang mendukung. Hal ini juga dibuktikan dengan ditemukannya
pempek di luar daerah Palembang (Efrianto, Zubir and Maryetti, 2014). Sebagai
makanan tradisional Kota Palembang, pempek yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat harus diproses sesuai dengan persyaratan higiene dan sanitasi, gizi
serta mutu sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI).
Namun, jajanan pasar seringkali mempunyai masalah terkait keamanannya
tentang bahaya biologis atau mikroba. Statistik penyakit terhadap makanan
diperoleh sebanyak 60% kasus keracunan makanan dikarenakan kesalahan dalam
penanganan, selain itu kontaminasi saat makanan disajikan dan di gerai makanan
(Riyanto and Abdillah, 2012).

Salah satu mikroorganisme patogen yang mengkontaminasi pempek
adalah kontaminasi Coliform. Bakteri ini merupakan bakteri anaerob yang
termasuk bakteri gram negatif, yang tidak membentuk spora, serta dapat
memfermentasi laktosa pada suhu antara 35°C dan 37°C untuk menghasilkan

asam dan gas, berbentuk batang, dan biasanya berasal dari kotoran manusia dan

1



hewan (Tahya, Kaihena and Watuguly, 2018). Kontaminasi Coliform termasuk
kedalam famili Enterobacteriaceae, yang memiliki 14 genus akuatik yang terbagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok fecal (E. coli) dan non fecal (E. aerogenes)
(Puspitasari et al., 2016).

Kontaminasi Coliform pada sampel makanan menunjukkan tingkat
keamanan dan kesesuaian makanan tersebut. Jika suatu pangan mengandung > 3
MPN/gram cemaran Coliform, maka dikatakan tidak memenuhi kriteria
kelayakan pangan berdasarkan BPOM RI Nomor HK.00.06.1.1.52.4011 Tahun
2009 tentang Penetapan Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan Kimia dalam
Makanan (BPOM, 2009). Kontaminasi Coliform bersifat patogen dan dapat
menyebabkan penyakit. Gangguan yang terjadi pada manusia seperti sakit perut,
diare, mual, muntah, demam tinggi, tinja berdarah dan beberapa kasus ditemukan
dalam keadaan kejang dan dehidrasi.

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 2 juta orang di dunia
meninggal karena keracunan makanan setiap tahunnya. Hal yang sama terjadi di
Indonesia, dimana menurut Laporan Kasus Keracunan Nasional 2019, keracunan
makanan terutama disebabkan oleh makanan olahan rumah tangga (265 kasus),
disusul oleh olahan jasaboga sebanyak 97 kasus (BPOM, 2019). Kejadian
keracunan makanan diklasifikasikan sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB) dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 949/Menkes/SK/V111/2004 tentang Pedoman
Pelaksanaan Sistem Kesadaran Dini Kejadian Luar Biasa (KLB). Kejadian Luar
Biasa (KLB) dapat berdampak pada kehidupan, seperti peningkatan angka
kesakitan dan kematian yang cukup besar, pariwisata, penurunan sosial dan
ekonomi, sehingga memerlukan perhatian dan penanganan yang cermat dari
pihak-pihak terkait (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2004). Menurut
Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2014, kejadian Kkhusus keracunan
makanan Kejadian Luar Biasa (KLB) ditemukan di beberapa kecamatan dengan
jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki (Palembang, 2014).

Faktor penyebab makanan jajanan dapat terkontaminasi Coliform adalah
penerapan higiene sanitasi yang masih kurang terutama pada penyajian makanan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

1096/Menkes/Per/\VV1/2011 mengenai higiene sanitasi jasaboga menyatakan bahwa
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prinsip dan higiene sanitasi makanan dibagi menjadi 6 prinsip, yakni pemilahan
bahan makanan, penyimpanan bahan makanan, pengolahan makanan,
penyimpanan bahan jadi/masak, pengangkutan makanan dan penyajian makanan
(Kemenkes RI, 2011). Melalui pelaksanaannya, TPM dapat memenuhi syarat
higiene sanitasi yaitu air bersih untuk penjamah makanan yang sehat, tempat
pembuangan sementara, saluran pembuangan limbah, ventilasi yang baik, lantai
yang luas dan memadai dengan ruang dengan pencahayaan yang cukup memenubhi
persyaratan (Utara, 2018).

Berdasarkan penelitian Andhita Riana and Sri  Sumarni (2018)
menunjukkan bahwa terdapat 40% makanan jajanan yang terkontaminasi
Coliform dan perlu diperhatikan. Hasil menunjukkan adanya hubungan
pengetahuan higiene, tindakan higiene dan sanitasi lingkungan pedagang dengan
keamanan makanan dengan indikator MPN Coliform. Penelitian lain dari
Halimatus Sakdiyah (2017) menyatakan bahwa ada hubungan antara personal
hygiene pedagang dengan adanya cemaran Coliform pada cilok yang dijual di
sekitar SD Negeri UPT PKM Kepanjen. Didapatkan bahwa pendidikan (p=0,018)
) a<0,05, pengetahuan (p=0,018) 0<0,05, perilaku (p=0,018) <0,05, dan hasil
sanitasi yang diperoleh (p=0,018) <0,05. Dari seluruh hasil yang diperoleh dapat
diketahui bahwa semua variabel bebas berhubungan secara signifikan dengan
adanya cemaran Coliform. Hal ini disebabkan rendahnya penerapan dan
penegakan personal hygiene oleh pedagang cilok.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
942/MENKES/SK/V11/2003 tentang Pedoman Persyaratan Higiene Pangan untuk
Jajanan Higienis, terdapat 5 variabel yang mempengaruhi status jajanan yaitu
sanitasi peralatan; higiene penjamah makanan; sanitasi bahan pangan dan
makanan; sanitasi sarana penjaja; dan sentra penjaja (Kepmenkes, 2003). Dalam
menentukan suatu makanan terbebas dari berbagai jenis kontaminasi biologi,
maka perlu untuk dilakukan pengujian laboratorium, salah satunya adalah
penggunaan metode Most Probable Number (MPN) dapat dikatakan sebagai cara
untuk pemeriksaan kontaminasi Coliform dalam bahan makanan siap saji

(Situmorang, 2020). Metode MPN pada makanan yang dilakukan dengan dua

Universitas Sriwijaya



tahapan yaitu Uji Penduga (Presumptive Test) dan Uji Konfirmasi (Confirmative
Test) (Darna, Turnip and Rahmawati, 2017).

Pempek banyak ditemukan di sentral penjualan pempek, karena sebagai
pusat jual beli pempek dengan pembelinya yang banyak baik masyarakat Kota
Palembang maupun wisatawan luar kota. Hal ini mengakibatkan populasi
konsumen pempek yang berisiko akan lebih banyak dibandingkan tempat
penjualan pempek yang tidak terpusat di sentral penjualan. Selain itu, dalam
penelitian ini akan memfokuskan analisis dua variabel yakni higiene penjamah
dan sanitasi sarana penjaja dikarenakan lebih berpengaruh terhadap potensi
kontaminasi Coliform pada pempek.

Berdasarkan dari banyaknya jumlah pedagang pempek di sentral penjualan
pempek sebagai wisata kuliner Kota Palembang, dimana bisa saja sewaktu-waktu
terjadinya penularan foodborne diseases, maka perlu dilakukannya penelitian
bakteriologis untuk mengetahui kualitas makanan jajanan yang dijual, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan higiene penjamah
dan sanitasi sarana penjaja dengan kontaminasi Coliform pada pempek di sentral

penjualan pempek Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Kejadian keracunan makanan di Indonesia menurut Laporan Kasus
Keracunan Nasional Tahun 2019 bahwa kelompok penyebab keracunan makanan
paling banyak terutama karena disebabkan oleh makanan olahan rumah tangga
265 kasus dan disusul oleh olahan jasa boga sebanyak 97 kasus. Selain itu,
Menurut Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2014, kejadian khusus
keracunan makanan Kejadian Luar Biasa (KLB) ditemukan di beberapa
kecamatan, dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki.
Salah satu makanan yang berpotensi tidak aman adalah makanan jajanan, karena
pada umumnya memiliki kelemahan dalam hal keamanannya terhadap bahaya
biologi atau mikrobiologi, kimia maupun fisik. Faktor yang dapat mempengaruhi
kontaminasi mikrobiologi pada makanan jajanan adalah higiene penjamah dan
sanitasi sarana penjaja. Makanan tradisional pempek termasuk makanan khas kota
Palembang yang terus mengalami peningkatan yang artinya tingginya nilai jual

pempek. Makanan khas ini telah banyak dikenal masyarakat luas hingga luar kota
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Palembang. Oleh karena itu, perhatian terhadap keamanan pangan terutama pada

pempek perlu untuk dipertahankan.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan higiene penjamah

dan sanitasi sarana penjaja dengan kontaminasi Coliform pada pempek di

sentral penjualan pempek Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Menganalisis kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan
pempek Kota Palembang.

Menganalisis  distribusi frekuensi dari variabel higiene penjamah
(kesehatan, kebersihan diri, alat pelindung diri, dan perilaku penjamah) di
sentral penjualan pempek Kota Palembang.

Menganalisis distribusi frekuensi dari variabel sanitasi sarana penjaja
(penyimpanan makanan jadi dan pengendalian vektor) di sentral penjualan
pempek Kota Palembang.

Menganalisis hubungan antara kesehatan penjamah dengan kontaminasi
Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota Palembang.
Menganalisis hubungan antara kebersihan diri penjamah dengan
kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dengan
kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan antara perilaku penjamah dengan kontaminasi
Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota Palembang.
Menganalisis hubungan antara penyimpanan makanan jadi dengan
kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota
Palembang.

Menganalisis hubungan antara pengendalian vektor dengan kontaminasi

Coliform pada pempek di sentral penjualan pempek Kota Palembang.

Universitas Sriwijaya



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
referensi untuk berkontribusi aktif dalam pengembangan penelitian ilmiah
tentang higiene pangan dan faktor higiene terkait kontaminasi Coliform pada
jajanan jajanan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi sentral penjualan
pempek Kota Palembang untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan
pelayanan yang lebih baik tentang masalah kesehatan lingkungan khususnya
pada penjual makanan jajanan, sehingga dapat memberikan kualitas
makanan jajanan yang baik dan sehat.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai sumber pengetahuan dan informasi yang dapat menjadi
pedoman dalam pemilihan pangan serta dapat digunakan dalam mengatasi
masalah kesehatan dan timbulnya penularan penyakit.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang mikrobiologi
makanan dan untuk menambah wawasan tentang kebersihan makanan dan
faktor kebersihan yang terkait dengan kontaminasi Coliform pada makanan

jajanan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Tempat

Penelitian ini dilakukan di wilayah sentral penjualan pempek Kota
Palembang.
1.5.2 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkan surat izin penelitian oleh

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya mulai 13 Januari
hingga 11 Februari 2022.
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1.5.3 Materi

Penelitian ini berfokus terhadap hubungan higiene penjamah dan sanitasi
sarana penjaja dengan kontaminasi Coliform pada pempek di sentral penjualan
pempek Kota Palembang.
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